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	Tujuan dari penelitian adalah (1) Untuk mengetahui apakah pelatihan dan pengembangan dapat berjalan efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan di KPPN Semarang 1, (2) Untuk  mengetahui metode-metode pelatihan dan pengembangan apa saja yang dilakukan untuk menningkatkan kinerja karyawan di KPPN semarang 1. Salah satu faktor penetu keberhasilan perusahaan adalah kinerja, maka dalam peningkatan diperlukan pelatihan dan pengembangan.
	Metode yang digunakan dalam penelitian melalui metode wawancara, metode dokumentasi dan observasi. Analisis data yang dilakukan dengan teknik analisis data deskriptis kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu menggambarkan keadaan atau fenomena mengenai peningkatan kinerja karyawan melalui pelatihan dan pengembangan di KPPN Semarang 1.
	Hasil penelitian peningkatan kinerja karyawan melalui pelatihan dan pengembangan sudah berjalan dengan efektif. Peningkatan kinerja di KPPN Semarang 1 adalah IKU, Tunjangan Kegiatan Tambahan, dan diklat sudah berjalan dengan baik karena seluruh pegawai mempunyai tolak ukur capaian kinerja yang berupa Indikator Kinerja Utama yang telah ditentukan targetnya sesuai dengan seksi atau bagian dimana pegawai tersebut bertugas. Metode diklat di KPPN Semarang 1 adalah dengan Metode Off the Job. Diklat yang diikuti diantaranya adalah Diklat Spesialisasi Subtantif, dan Training for Traener KPPN Percontohan. Metode yang dirasa paling tepat adalah diklat karena menjadikan karyawan menjadi lebih siap menghadapi perubahan.
	Simpulan penelitian ini adalah Peningkatkan kinerja karyawan pada kantor pelayanan perbendaharaan negara (KPPN) Semarang 1 yang berupa IKU, Tunjangan Kegiatan Tambahan dan diklat dan Metode Pelatihan dan pengembangan karyawan berupa diklat (latihan dan pendidikan) adalah diklat off the job.
	Saran dari penulis adalah Diklat belum terasa efektif kerena karyawan  belum melaksanakan apa yang telah didapat selama pelatihan, maka diharapakan KASI memberikan motivasi terhadap karyawan agar diklat dapat dilaksanakan karyawan kepada selama pelaksanaan tugas keseharian. Dan mampu menjadi pendorong untuk peningkatan kinerja kearah yang lebih baik.


